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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI SISWA DALAM MENULIS

NARASI MELALUI GAMBAR PADA SISWA KELAS VIII

Victor Marulitua Lumbantobing

Abstract:

In writing lessons students are trained to commmicate nsing reason and
thinking an a regular basis , either expressiy ar implicdl. Students tend fo he
passive und less creative In expressing ideas ar ideas in writing clasy |,
because the students ave difficult to describe in detail the results af the
WrFiting. In this case the need to develop strategies in the learning by using
media images. Media tmages can be wed ro emhance students' skills in
writing narrative , which will help students focus the object of events that
keave heen seen in actual, and ax a means o train students reasoning. The
study population wags SMP Negeri | Tanahmerak Bangkalan using a sample
class VI school vear 2013-2014. Onalitative research design used by the
type of classroom acrion research (CAR), The results af analvsis of dara
abtained from the resulty of testing the use of media images van be concluded
that the test phase I and phase 1l In the test phase I there war an increase i1
2% completeness sivdy of sindent dara on the e af media images can he
conciuded that :f | ) Medin images uble ta attract students fo loarn to write )
and (2 ) fo improve studenis’ reasoring in communivating
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PENDAIULUAN suaty  hubungan urutan vang

denga  memulai

belajar  menyimak,

Upaya meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk  berkomunikasi  dengan
menggunakan Bahasa Indonesia vang
baik dan benar, baik secara lisan maupun
tulis, secrta  menumbuhkan  apresiasi
terhadap  hasil  karya  kesusasteraan

manusia Indonesia,

Empat komponen ketrampilan berbahasa,
yaitu keterampilan menyimak,

ketrampilan  berbicara,  ketrampilan

membaca, dan  keterampilan menulis
yang masing-masing memiliki

keterkaitan, Dalam memperoleh

keterampilan berbahasa biasanya melalui

kemudian  berbicara, membaca dan

menulisndari  tisp-tiap  ketrampilan
fersebut berhubungan erat dengan proses
berfikir yvang mendasari bahasa. Bahasa
seseorang  mencerminkan  pikirannya.
Semakin terampil seseorang berbahasa,
semakin ceruh dan jelas pula jalan
berbahasa
hanya dapat diperoleh dan dikuasai

dengan cara praktik dan banyak latihan,

pikirannya.  Keterampilan

Ini menunjukkan sistemn pembelajaran

bahasa  berubah  schingga  perlu
permahaman dan penanganan vany serius,

disamping perubahan pendekatan yang



roeribut implementasi SECaTy
terstruktur, dalam arti bahwa pendekatan
memerlukan metode, kemudian metode
perlu diimplementasikan dalam bentuk
teknik.  Demikian terhadap
komponen lain  seperii  pemanfaatan
media  pendidikan  dalam
Menulis adalah suatn

berbahasa yang

dipergunakan untuk berkomunikasi secra

juga

a1aLem
pembelajaran,

keterampitan

tidak langsung, Menulis merupakan suatu

kegiatan yang produktil dan ckspresif.

Diengan menulis orang dapat

mengungkapkan ide, pikiran, gagasan.

Pada hakckamya dalam menulis narasi
siswa capat menceritakan suatu peristiwa
atau kejadian dalam kehidupan sehari-
hari. Pengajaran menubs dityjukan agar
siswa mampuy memahami  dan  dapat
mengkomunikasikan ide maupun gagasan
dalam bentuk tulisan. Dengan menulis,
seseorang dapat lerlibat pambanm dan
penguasaan babhasa yang digunakan.

Pembelagjaran  menulis  narast  melalu

gambar di SMP dilakukan dengan tujuan
untuk menmingkatkan kemampuan siswa
dalam mengaprisiasi sebuah karangan.
media

Pengpunaarn menjadi  penting

kehadirannya  dalam

pembelajaran.
Minimnya penggunazn media oleh guru
selama imi perlu diatasi sedikit demi

sedikat,
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Penilaran terhadap tugas menulis narasi
vang dilakukan pada siswa kelas VIII
diperoleh hasil bahwa 27 dari 31 siswa
yang mencapai keuntasan belajar (vang
nilanya diatas 70}, dengan nilai tertingm
84 dan terendah 64 yang didasarkan pada
aspek isi, bahasa. kosakata, dan tanda
baca. Kelemashan siswa vang paling
utama terletak pada aspek kosakata dan
tanda baca. Siswa kesulitan menyusun
karangan vang logis. Kelemahan lain
adalah pengpunaan hurul kapital dan
singkatan kata yang tidak sesuai dengan
EYD, Kekurang  tepatan  dalam

mengurutkan  gambar merupakan  tanda

dari kelemahan mereka juga,

Dari vraian diatas diperolel rendahnya
kemampuan menulis narasi para siswa
menjadi masalah yvang dihadapi oleh
pengajar  (puru), adspun penyehabnya
antara lain (1) saat pelajaran berlangsung,
guru  hanya menggunakan metode
ceramah lanpa ada metede tlanya jawab
(2}
mengegunakan media lain selain papan
(3)
Stswa kurang akufl bertanya apabila ada

dan  pemodelan, Guru  jarang

tulis dalam setiap pembelajaran,

maten yang kurang dimengerti,

Pembelajaran menulis di SMP Negeri 1
Tanahmerah kota Bangkalan belum
mampu  memingkatkan  prestasi  belajar
siswa khususnya dalam pembelajaran

menulis narasi. Untuk itulah peneliti



berusaha mencari pemecahan  atas

masalah tersebut dengan menerapkan
yang
meningkatkan

kemampuan menulis siswa. Salah satu

sebuah  media  pembelajaran

diharapkan  mampu

media  yang  diharapkan

meningkatkan kemampuan menulis siswa

mampu

adalah media gambar, Pengeunaan media
gambar merupakan salah salu upava yang
diharapkan mampu merangsang pola
pikir, wawasan dan penalaran siswa, serta
dapal memberikan inspirasi anak dalam
berpendapat, berkreasi, berimajinasi dan
herapresiasi, Dengan gambar diharapkan
seorang  anak  dapat  terpadu  dalam
berfikir. Menulis karangan narssi harus
menggunakan  kaia-kata

yang saling

herhubungan, sehingya dalam
penyusunan  kalimat tidak lepas dar
kalimat lainnva, schingea membentuk
karangan yang utuh. Dalam keterampilan
menulis narasi, siswa harus mempunyai
pengetahuan  urutan  kronologis  suatu
peristiwa dan masalah yang diharapkan,
schingga lebih menuntut pengetahuan
baik rangka

menggunakan ide ataupun kosakata,

dari  siswa dalam

Media gambar merupakan suatu media
visual yang berisi urutan gambar, antara
lain gambar satu dengan yang lain saling
berhubungandan  menyatakan  suatu
peristiwa. Pemanfaatan media ini akan

mampu menjadi sarana  memingkatkan
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kemampuan menulis  siswa  dalam
pembelajaran  bahasa Indonesia  agar
siswd mampu menuangkan ide atau

tatasaninya dealam bentuk karangan
narasi , sehingga dapat mendorong siswa
lebih senang belajar dan skhimya dapat
memberikan hasil akhir yang baik.

Pokok bahasan pada penelitian ini yaitu:

a. bagaimanakah
gambar

kemampuan menulis narasi siswa

VIII SMP

pengEunaan
media dalam
kelas Negeri |
Tanahmersh  Bangkalan  tahun
pelajaram 2013-20114

b. hagaimana hasil ketuntasan siswa

dalam meningkatkan
kemampuan  menulis  narasi
dengan media pambar siswa
kelas VIII SMP Negeri |

Tanahmersh Bangkalan,

Dengan tujuan penelitian :

a. LUntuk mendeskripsikan
penggunaan media gambar dalam
kemampuan menulis narasi siswa
VI SMP Neperi | Tanahmerah
Bangkalan

Lintuk mendeskripsikan  hasil
ketuntasan belajar siswa dalam
meningkatkan kemampuan
media
gambar siswa VII1 SMP Negeri |

Tanahmerah Bangkalan

menulis narasi  dengan



Manfaat penelitan ada dua yaitu manfaat
teontis, karena penelitian 1 dapat

dipergunakan sebagai

g, Kelengkapan informasl tentang

pembelajaran menulis  narasi
dengan menggunakan media
gambar
b. Penambahan  informasi  bagi
peneliti lain tentang penelitian
tindakan kelas dalam upava
meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis narasi
Manfaat  praktis  schapai  upaya

melengkapi upava peningkatan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat
SMP

: sebagal perbakan
pembelajaran di SMIP* Neger |
Bangkalan

Bagi Guru
Tanalmerah dalam
upava peningkatan pembelajarn
menulis A%l

menggunakan media
akan sangat menyenangkan bag

Dengan
gambar
siswa selingga Mmanpu
memotivasi siswa dalam belajar,
Bagi Siswa : merupakan stimulan
vany  baik  dalam  berfikir,
berpendapat dalam  kemampuan
menulis.
c. DBagi Sekolah : berguna untuk
perhaikan peningkatan

pembelajaran & kelas  pada
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khusnsnya dan bagi sekolah pada
umumnyva

Bagi Peneliti @ untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan siswa
terhadap materi pembelajaran
yang telah diberikan
e. Dag Peneliti lain ; menambah
wawasan serta arahan bagi vang
mengadakan penelitian  serupa
dan dapat dijadikan acuan untuk

penelitiannya

Metade Penelitian

Untuk memperoleh data

yang
diharapkan,  peneliti  melaksanakan
penelitian i SMP Negeri 1 Tanahmerah
Banglkalan dengan menggunak subyek
penelitian siswa-siswi kelas VIII SMP
Megeri | Tanahmersh Bangkalan yang
herjumlah 31 siswa dengan pembagian
16 laki-laki
perempuan  dan
semester | talun pelajaran 2013 — 2014,

serta dilaksanakan pada bulan September

siswa dan 15 sigwi

mengikuli  pelajaran

2013 yaitu fase I pada tanggal 5

september dan fase ke Il pada tanggal 7

September 2013, Rincian  kegiatan
ditentukan sebagai berilout:
FASE I
Perencanaan
. Menyusun skenario
pembelajaran menulis  narasi

melalui media gambar



2. Membuat lembar observasi untuk
mengetahui  bagaimana kondisi
kelas pada sast pembelajaran
menulis narasi

3. Menyiapkan alat bantu berupa

media gambar vang
dipergunakan  dalam rangka
meningkatkan kemampuan
menulis narasi

4. Merancang alat evaluasi untuk

mengetahul  kemampuan  siswa

menulis kembali narasi
meninghat.

Pelaksanaan tindakan

Melaksanakan  skenario pembelajaran

dengan  menggunakan  media  gambar
pada fase I adalah “Peristiwa Keeelakaan
Kereta Api” sedangkan pada fase 2
adalah
Kupu-kupu™,

Proses  Kelshiran Binatang

dengan  media  gambar
dipergunakan sebagai instrumen evaluasi
hasil belajar siswa. Adapun rencana

pembelajaran :

1. Guru dengan tegas menjelaskan
tentang delinisi mengenai narasi

2. Guru memberi contoh gambar
dan  menyuruh  siswa  untuk
mengamati gambar tersebut

3. Guru memberi kesempatan siswa

bila

untuk  bertanya kurang

memahami contoh gambar
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4. Siswa dibed tugas menulis
dengan contoh urutan gambar
yang telah disediakan

Observasi

Pengamatan  aktivitas siswa dan rurn
dalam pembelajaran menulis narasi untuk
untuk
mengetahui situasi dan kondisi pada saat

memperoleh data, Selain itu

pembeljaran  herlangsung. Kategori
pengamatan aktivitas guru sebagi kontrol

revisi tase | sebagai berikut:

. Menyampaikan  tujuan  dan
manliat pembelajaran

2. Menyvampaikan materi
pembelajaran menulis  narasi
dengan santa

3. Mengulang  kembali  matei
menulis  narasi  (hal-hal vang
perlu - diperhatikan  pada  samt

menulis narasi yailu tanda baca,
kosakata, dll)

4. Mcemotivasi siswa untuk  akiif
dalam kegiatan pembelajaran

menulis narasi dengan baik

3, Menggunakan media
pembelajaran  vang  menarik
(media gambar) dalam

pembelajaran menuli narasi

6. Menvampaikan pembelajaran
menulis narasi  dengan  suara
yang jelas

7. Memeberi  pertunyaan kepada

siswa lentang pengentian narasi



8, Menjawab pertanyaan  siswa
tentang kegiatan menulis narasi

9. Guru  menggunakan  waktu
seefaktif  mungkin  sclama
kegiatan pembelajaran  menulis
narasi

10, Mengamali minat siswa dengan
materi menulis narasi melalui
media gambar

11, Membantu  melakukan  refleks:
dengan siswa

Kategori pengamatan aklivilas siswa

sehagai kontrol revisi fase |

dan

merespon dengan antusian materi

1. Siswa  memperhatikan

pembelajaran yany disampaikan

2. Siswa berpresiasi sccara akiit
bertanya kepada guru atas
penjelassn yang kurang
dimengerti  dalam  keguatan
pembelajaran

3. Siswa mampu bekerja sama
dengan teman yang lain

4. Siswa sangat antusia saat diberi
tugas menulis naras

5. Siswa mampu merefleksikan
materi pembelajaran

Refleksi:

Dari  aktivitas pembelajaran  fase 1
diperoleh  emuan-temuan yang berupa
perilaku siswa yang berkaitan dengan
tindakan diberikan.

untuk  dianalisis

yang Data

dikurnpulkan runa

Lot
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menyusun pembelajaran fase I1. Analisis
meliputi aktivitas gury, aktivitas siswa,
dan hasil belajar siswa. Dari analisis
tersebut akan diketahui yang dominan
positif akan diupayakan dipertahankan

Instrumen penelitian yang dipersunakan
dalam penelitian ini adalah tes menuli
narasi dan lembar observasi aktivitas
purt dan siswa. Tes menulis narasi
digunakan untuk mengetahui kemempuan
menulis sisa, baik kelas yang diberi
perlakuan maupun kelas vang tidak diberi

perlakuan  (kelas  kontrol).  Lembar

observasi digunakan untuk memperolch
data aktivitas yang dilakukan oleh guru

dan  siswa pada saat  kegiatan

pembelajaran berlangsung.

Teknik pengumpulan  data  dilakukan

dengan mengpunakan teknik tes menulis

narasi  dan  observasi  (pungamatan

aktivitas guru dan siswa).

Teknik analisis data dilkakukan dengan
cara mengamati kegiatan pembelajaran
menulis narasi vang dilakukan guru dan
siswa, Lembar inl merupakan lembar
pengamatan yang diisi oleh pengamat
dengan kriteria pemilaian yang digunakan
sebagai berikut:
1 = Kurang lepat
Cukup teput
tepat
Sangal tepat

'
3
4

Data terschut diolah dengan rumus

Skar = Jumlah pilai yang didapat X 100%
Jumilah selurub nilai



Pedoman Penilaian:
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Keterangan ;
%) : Mean
IFx ¢ Jumlah nilai siswa

N

s Jumlah siswa satu kelas

Untuk mengetahui tingkat kualitas
hasil pembelajaran  rata-rata  kelas
digunakan kriteria pemberian skor
scbagm berikut :

Mo | Aszpek Krileria Milai
Penilaian
l. | Mengurutkan Sangat 24
gambar dengan | tepat 20
uru Tepat 15
Cukup 1
Eepat
Kurang &
| tepar
| 2 | Keseuaian Sangat tepa | 24
menemulkan ide | Tepat 20
pokok dalam Cukup 15
gambar tcpat La
Kurung
tepat
3 Kesesuaian diksi | Sangat tepa | 24
dalam Tepat 20
pemgembangan | Cukup 15
narasi szl repat I
dengan gambar | Kurang
| ek | |
4 Kescsuaian ejaan | Sangat tepa | 24
dalam I'epat a0
penzembangan Cukup 15
NEFESE Souad tepat Lo
dengan pambar Kurang
lepat
Untuk mengetahui jumlah

kemampuan siswa dalam mencapai

twjuan pembelajaran  vang  telah
ditetapkan, skor yang diperoleh siswa
perlu diolah lebih lanjut. Pensolahan

data dilakukan

perlu dengan
perhitungan ruta-rata vang  discbut
dengan mean. Adapun rumusan untuk
menentukan kualitas hasil
pembelajaran rat-rata kelas adalah

sebagai berikut :

M = IFx
N

Skowr lingkat Kategor —‘
L Kemampuan

B0 - 100 Baik sekali Mampu

66 - 79 Baik Mamypu

56 - 63 Cukup hMampu

40 - 55 Kurang Tidak mampu

i -39 Rursng sckali | Tidak mampu

ITasil Penelitian
Perolehan hasil penelitian ini dari
lembar observasi aktvitas guru dan
aktivitas  siswa  dalam  proses
pembelajarn menulis narasi melalui
media gambar, serta hasil belajar
siswa dengan menggunakan teknik
media gambar.

Lambar aktivitas guru  digunakan
aktivitas

untuk  mengetahui furu

selama Proses pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi siswa
digunakan untuk mengetahui aktivitas
siswa  selama mengikuti  proses
pembelajaran menulis narasi dengan
menggunakan media gambar. Hasil
belajar  siswa  digunakan  untuk
mengetahul pemahaman siswa dalam

pembelajaran menulis narasi melalui



medi gambar siswa kelas VIII SMP
Negeri | Tanahmerah Bangkalan.

Pengamatan aktivitas Guru
Alktivitas Guru Fasc |

Ilasil pengamatan pada pertemuan
fase I ini terdapat kriteria vang kurang

baik, kuarena guru belum

melaksanakan  kegiatan  tersebut

dalam lembar aktivitas guru, adapun
kriteria kurang baik tersebut terdapat
dulam beberapa aspek antara lain:

Dengan

perhilungan  prosentase

dijelaskan hbahwa  penyampaian

standar  kompetensi  dan

(14,28%),

tujuan
pembelajaran auru

menyampaikan tujuan dengan
manfaat pembelajaran menulis narasi
melalul media gambar (11,11%), guru
memotivasi siswa dalam
pembelajaran menulis narasi (9,52%).
guru memandu siswa melakukan

kegiatan  belajar  menulis  narast

(4,75%), our menyampaikan
pembelajaran menulis narasi dengan
suara jelas (4,76%), bertanya jawab
tentang apa yang akan dipelajar
(7.40%), memberi kesempatan siswa
aktif dalam pembelajaran(9,52%).
memberi umpan  balik

kegintan  yang dilakukan

terhadap

slawa
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(11,11%),
melakukan refleksi (7,40%).

gurt  membantu  siswa

Hasil pengamatan akbivitas guru pada

fase I yang dominan antara lain:
1. Menyampaikan standalr
Kompetensi (KD} dan (ujuan
pembelajaran

2. Menyampaikan tujuan dengan
manfaat pembelajaran menulis
narasi melalui media gambar

3. Guru memotivasi siswa dalam
pembelajaran menulis narasi

4. Guru

memandu siswa

melakukan kegiatan  belajar
menulis narasi

3. Guru menyampaikan
pembelajaran menulis naras:
dengan suara yang jelas

6. Bertanya jawab tentang apa
yang akan dipelajari

7. Memben kesempatan siswa
aktif dalam pembelajaran

8. Memben balik

LM s

terhadap  kegiatan  vang
dilakukan siswa
9. Guru membantu melakukan
refleksi dengan siswa
Hasi pengamatan terhadap aktivitas

guru pada fase | yang kurang baik:



1. Guru memandu siswa
melakukan kegiatan belajar
menulis narasi

2. Guru

pembelajaran menulis narasi

menyampaikan

dengan suara yang jelas
3. Bertanya jawab tentang apa
yang akan dipelajan
4. Guru membnatu  melakukan
refleksi dengan siswa
Aktivitas guru pada Fase Il
Fase II dilaksanakan dengan jumlah
siswa schanyak 31 siswa. Kegiatan ini
dilakukan dalam rangka memperbaiki
kinerja pembelajaran agar tujuan

dapal  tercapai. Kegiatan  yung
dilakukan dalam perencanaan fase II
adalah :
I. Guru  menyusun  rencana
perbaikan pembelajam ke-2
2. Merancang  strategi  agar
pembelajaran lebih kondusif

3. Memberi  pengarahan

lagi
fentang  penyusunan  menulis
narasi kepada para siswa

4. Mengadakan praktik langsung
yaitu menulis narasi melalui
gambar

5. Menyusun rubrik penilaian

6. Menyiapkan lembar observasi
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Hasil pengamatan pada pertemuan

yang

diantaranya;

fase I sangat  menonjol

guru  menyvampaikan
materi pembelajaran (14,52%), guru
menyampaikan  tujuan dengan
manfaat pembelajuran menulis narasi
melalui media gambar (13,52%). guru
memotivasi siswa dalam pembelajarn
(111,28%),

menulis  narasi

guru
memandu siswa melakukan kegiatan
belajar menulis narasi (9,52%), guru
menyampaikan pembelajaran menulis
narast dengan suara jelas (9,54%).

bertanya jawab tentang apa vang akan

dipelajan (E,52%), memben
kesempatan  siswa  aktif  dalam
pembelajaran  (11,11%), member

umpan balik terhadap kegiatan yang
dilakulkan (14.28%),

membantu melakukan refleksi dengan

siswa ouru
siswa (12,52%).
Hasil pengamatan aktivitas guru pada
fase 11 terdapat aktivitas dominan
positip antara lain:

1. Guru memandu

melakukan kegiatan belajar

siswa

menulis narasi

[~

Guru menyampaikan
pembelajaran menulis narasi

dengan suara yang jelas



3. Memberi

terhadap

balik

yang

umpan
kegiatan
dilakukan siswa
4, Guru membantu melakukan
refleksi dengan siswa

Pengamatan aktivitas Siswa
Aktivitas Siswa Fase [
Siswa memperhatikan dan merespon
dengan antusias materi pembelajaran
yang disampaikan (30%), siswa
berpartisipasi  sccara  aktif' berlanya
kepada gurn atas pemjelasan vang
kurang dimengerti delam kegiatan
pembelajaran (10%), siswa mampu
bekerja sama dengan teman yang lain
(209%), siswa sangal antusias saat
diberi tugas menulis narasi (10%),
siswa mampu mereflekstkan maten
pembelajaran (10%).
Pengamatan aktivitas siswa pada fuse
I terdapat aktivitas yang dominan
positip antara lain:
memperhatikan

dengan

l. Siswa dan

merespon antusias

materi  pembelajaran yang
disampaikan
2, Siswa mampu bekerja sama
dengan teman yang lain
Aktivitas siswa yang dominan negatip

adalah:
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1. Siswa berpartisipasi  scvara
aktif bertanya kepada guru

atas penjelasan yang kurang

dimengerti dalam  kegiatan
pembelajaran
2. Siswa sangal anfusias saat

diberi tugas menulis narasi
3. Siswa mampu merefleksikan
materi pembelajaran.
Aktivitas siswa pada Fase I1
Siswa memperhatikan dan merespon
dengan antusias matert pembelajaran
(40%),
berpartisipasi secara aktl berlanya

yang disampaikan siswa
kepada guru atas penjelasan vang
kurang dimengerti delam  kegmatan
pembelajaran (2086), siswa mampu
bekerja sama dengan teman yang lain
(30%), siswa sangat antusias saat
diberi tugas menulis narasi (20%),
siswa mampu mercileksikan materi
pembelajaran (200%).
Pengamatan aktivitas siswa pada fase
Il terdapat aktivitas vang dominan
positip antara laim:

1. Siswa memperhatikan dan

anlusias

yang

merespon  dengan

materi  pembelajaran
disampaikan
Aktivitas siswa vang dominan negatip

adalah:



I. Siswa mampu merefleksikan
materi pembelajaran

Pengamatan hasil belajar
Hasil belajar siswa fase I
Ditemukan 2 orang mendapat nilai
85, 5 orang mendapal nilai 80, 2
orang mendapat nilai 74, 5 orang
mendapat nilai 67, 9 orang mendapat
nilai 60, 5 orang mendapat nilai 58, 2
orang mendapat nilai 54, 1 orang
mendapat nilai 47, Rata-rata pada fase
pertama adalah 65,74% dan standart
ketuntasan 18,38%, vaitu siswa yang
tuntas adalah 18,38%,
Nilai tes pada nilai pertama ini kurang
baik. untuk itu dilakukan pada fase
kedua.

dinvatakan

Hasil belajar siswa Fase 11

Ditemukan 5 orang mendapat nilai
94, 4 orang mendapat nilai 87, 9
orang mendapat nilai 80, 9 orang
mendapat nilai 78, 3 orang mendapat
nilai 69, | orang mendapat nilai 64.
Rala-rata pada fase 11 adalah 81% dan
standart  ketuntasan  72.25%.  yaitu
siswa yang dinyatakan tuntas adalah
72,25%.

Simpulan dan saran

Hasil pengamatan selama kegiatan

belajar mengajar (KBM) berlangsung,
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penarikan kesimpulan sebagai berikut

1.

I[-J

Saran :

Penerapan
melalu

pembelajaran
media gambar
memiliki - dampak
upaya
hasil belajar menulis narasi

positip
dalam ppeningkatan
siswa yang ditandai dengan

pemingkatan hasil siswa pada

fase 1 (18.38%). Lase I
(72,25%).

Pencrapan  metode  belajar
melalui media gambar

mempunyai pengaruh  positip

dapat
hasil belajar menulis narasi

vaitu meningkatkan

pada siswa. Ini  terbukd
dengan adanya hasil nilai tes
formatil’ siswa vang selalu
meningkat pada liap fase dan
ketika

pembelajaran dengan

antusiasme  siswa
proses
menggunakan media gambar.
Metode mm dapat digunakan
sehagai alternatif
pembelajaran .
Pengajaran hendaknya
memperhatikan dan

leknik

strategi
pembelajaran  yang

tepal. Hingga tercapai suasana



pembelajaran yvang

menvenangkan dan tujuan
pembelajaran  dapat tercapai
secara efektif dan efisien.

2. Penggunaan media

dalam hal

belajar
i penggunaan
media gambar sebaiknya tidak
hanya terfokus pada satu mata
pelajaran saja.  melainkan

dapat diaplikasikan pada mata

pelajaran yang lain juga.
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